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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terbentuknya Vision 4000
Peacekeepers yang dijadikan sebagai peta jalan Indonesia dalam komitmen
partisipasi pasukan penjaga perdamaian United Nation Peacekeeping Operation
(UNPKO). Peta jalan tersebut dibentuk dalam sebuah peraturan di Indonesia yang
memberikan motivasi terhadap peningkatan jumlah partisipasi pasukan penjaga
perdamaian. Namun, hadirnya peta jalan pada tahun 2015-2019 sebagai counter
bukan sebagai penengah dalam partisipasi perdamaian dunia.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
analisis. Konsep yang digunakan adalah Decision Making. Konsep ini menganalisis
bagaimana terbentuknya Peraturan Kementerian Luar Negeri Indonesia dalam
mengambil sebuah keputusan dimana penyesuaian dibuat sebagai hasil feedback
dari dunia luar. Decision making digabungkan Rational Actor Model dalam
menganalisis tujuan terbentuknya peraturan tersebut.

Hasil dari penelitian ini mendesripsikan bahwa terbentuknya peraturan Vision 4000
Peacekeepers di Indonesia didasari oleh faktor internal dan faktor eksternal yang
akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam peraturan tersebut.
Faktor internal terdiri dari politik domestik. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari
hubungan diantara negara-negara dalam sistem internasional dengan negara sebagai
sebuah aktor dalam proses pembuatan kebijakan. Faktor-faktor tersebut memiliki
peran dalam proses pengambilan keputusan dibuatnya peraturan vision 4000
peacekeepers sebagai peta jalan. Adapun tujuan lainnya yaitu menampilkan citra
positif dalam perdamaian dunia.
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ABSTRACT

Analysis of the Causes for the Establishment of the Roadmap Vision 4,000
Peacekeepers Regulations 2015-2019 at the United Nations Peacekeeping
Operations (UNPKO) in Indonesia

By
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This research aims to analyze the causes of formation Vision 4000 Peacekeepers
which is set as Indonesia's roadmap in the commitment to the participation of the
United Nation Peacekeeping Operation (UNPKO). Roadmap was formed in a
regulation in Indonesia that provides motivation for increasing the number of
peacekeepers participating. The roadmap in 2015-2019 becomes a counter, not a
mediator in world peace participation.

In this research, the researcher uses a qualitative descriptive analysis approach. This
concept analyzes how the Indonesian Ministry of Foreign Affairs Regulation was
formed in making a decision which was made as a result of feedback from the
outside world. Decision making is combined with the Rational Actor Model in
analyzing the purpose of the formation of the regulation.

The results of this research describe that the formation of the Vision 4000
Peacekeepers regulation in Indonesia was based on internal and external factors
that influenceed the decision-making process in the regulation. Internal factors
consist of domestic politics. Meanwhile, external factors cover the relationship
between countries in the international system and the state as an actor in the policy-
making process. These factors had a role in the decision-making process of making
the vision 4000 peacekeepers regulation as a road map. The other purpose was not
only to meet the number of troop contributions, but to become a recognized
Indonesian TNI peacekeeping training center. The other goals was to display a
positive image in world peace.
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